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Abstrak  

Industri battery kendaraan bermotor saat ini juga merupakan industri yang mengalami perkembangan cukup baik dan diantara 

banyak brand battery yang ada saat ini, salah satu brand cukup dikenal adalah battery GS Astra yang diproduksi oleh PT GS 

Battery. Masalah dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana pengaruh ekuitas merek, kualitas produk secara 

simultan maupun parsial terhadap keputusan pembelian battery GS Astra di Kota Tasikmalaya. Objek dalam penelitian ini 

adalah ekuitas merek, kualitas produk, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian. Penelitian 

menggunakan testing hypothesis dan unit analisis data penelitian ini adalah konsumen battery GS Astra dan penelitian ini 

akan dilakukan secara cross sectional dengan data dikumpulkan selama 1 (satu) bulan. Populasi peneltiain adalah konsumen 

battery GS Astra pada salah satu toko di Kota Tasikmalaya pada bulan Januari – Februari 2023 yang berjumlah 90 responden 

sehingga pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Hasil uji hipotesis menemukan nilai signifikansi uji t untuk 

ekuitas merek sebesar 0,044 dan kualitas produk sebesar 0,048 yang berarti bahwa ekuitas merek maupun kualitas produk 

berpengaruh secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap keputusan konsumen. Selanjutnya untuk uji f diperoleh nilai signifikan 

uji F sebesar 0,002 yang berarti bahwa ekuitas merek dan kualitas produksi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah diketahui bahwa ekuitas merek dan 

kualitas produk dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara parsial maupun simultan. 

Kata kunci: Ekuitas Merek, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian

1. Latar Belakang 

Perkembangan sarana transportasi di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan mobilitas yang cepat dan efisien. Kondisi ini merupakan bagian dari 

perkembangan industri otomotif yang terus tumbuh setiap tahunnya dan tidak terlepas dari tuntutan zaman yang 

menuntut masyarakat untuk dapat bergerak lebih cepat dan mudah dalam menjalankan aktivitas sehari-hari 

(Suraputra & Warmika, 2017, p. 1). Namun, peningkatan kebutuhan tersebut tidak diimbangi dengan ketersediaan 

transportasi publik yang memadai, sehingga masyarakat cenderung memilih kendaraan pribadi sebagai sarana 

transportasi utama dalam menunjang aktivitasnya. Keterbatasan jumlah transportasi publik yang tersedia, 

rendahnya tingkat kenyamanan dan keselamatan, ketidaktepatan waktu, serta kondisi kendaraan yang dinilai 

kurang layak menjadi faktor utama rendahnya minat masyarakat dalam menggunakan transportasi umum 

(Ariesandi et al., 2020, p. 79; Astuti et al., 2018, p. 30). Kondisi tersebut mendorong peningkatan penjualan 

kendaraan bermotor pribadi yang terus mengalami pertumbuhan, baik sepeda motor maupun mobil (Gaikindo, 

2019, p. 1). Peningkatan jumlah kendaraan bermotor ini secara langsung berdampak pada meningkatnya kebutuhan 

akan suku cadang kendaraan, salah satunya adalah battery sebagai komponen penting dalam operasional kendaraan 

bermotor (Budi S., 2017, p. 71). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh berbagai 

faktor pemasaran, khususnya ekuitas merek dan kualitas produk. Penelitian yang dilakukan oleh Khanna (2017, p. 

36) menunjukkan bahwa beberapa dimensi ekuitas merek, seperti brand awareness dan brand loyalty, berpengaruh 

terhadap niat beli konsumen, sedangkan brand association dan perceived quality tidak selalu memberikan pengaruh 

yang signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kekuatan merek tidak hanya bergantung pada persepsi 

kualitas, tetapi juga pada tingkat kesadaran dan loyalitas konsumen terhadap merek tersebut. Penelitian lain juga 

menegaskan pentingnya kualitas produk dalam memengaruhi keputusan pembelian. Widiana (2015, p. 65) 

menyatakan bahwa kualitas produk merupakan faktor utama yang harus diperhatikan perusahaan karena 
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berhubungan erat dengan kepuasan konsumen dan pada akhirnya mendorong keputusan pembelian. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Iskandar (2015, p. 58) yang menemukan bahwa kualitas produk bersama dengan variabel 

layanan dan nilai yang dirasakan berpengaruh terhadap keputusan pembelian melalui kepuasan konsumen sebagai 

variabel mediasi. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada sektor produk konsumsi 

umum dan belum banyak yang secara spesifik mengkaji industri battery kendaraan bermotor pada konteks wilayah 

tertentu. 

Meskipun battery GS Astra dikenal sebagai salah satu merek battery kendaraan bermotor yang memiliki reputasi 

kualitas yang baik, data empiris di Kota Tasikmalaya menunjukkan adanya penurunan penjualan dari tahun ke 

tahun. Penjualan battery GS Astra mengalami penurunan dari 660 unit pada tahun 2018 menjadi 360 unit pada 

tahun 2020, serta menunjukkan fluktuasi penjualan pada periode Januari–November 2021. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kekuatan merek yang dimiliki perusahaan dengan realisasi keputusan 

pembelian konsumen di tingkat pasar lokal. Selain itu, PT GS Battery juga menghadapi berbagai tantangan lain 

seperti fluktuasi permintaan, ketidakpastian jumlah produk cacat, risiko kerusakan saat distribusi, serta maraknya 

pemalsuan battery GS Astra yang telah berlangsung selama puluhan tahun (Dendritian, 2016, p. 6; Satria, 2017, 

p. 1). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara empiris pengaruh ekuitas 

merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian battery GS Astra pada konsumen di Kota Tasikmalaya, 

sebagai upaya untuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya sekaligus memberikan kebaruan pada konteks 

industri battery kendaraan bermotor di tingkat daerah. 

Berdasarkan fenomena penurunan penjualan dan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya 

perbedaan hasil mengenai pengaruh ekuitas merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian, maka 

penelitian ini diarahkan untuk memahami kondisi ekuitas merek, kualitas produk, serta keputusan pembelian 

battery GS Astra di Kota Tasikmalaya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pembelian konsumen battery GS Astra pada 

pasar lokal. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ekuitas merek dan kualitas 

produk, baik secara simultan maupun parsial, terhadap keputusan pembelian battery GS Astra di Kota 

Tasikmalaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam 

merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif serta kontribusi akademik bagi pengembangan kajian 

pemasaran, khususnya yang berkaitan dengan ekuitas merek, kualitas produk, dan keputusan pembelian pada 

industri otomotif. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pengujian hipotesis (hypothesis testing) untuk 

menganalisis hubungan kausal antara variabel ekuitas merek, kualitas produk, dan keputusan pembelian. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara objektif melalui 

pengujian statistik (Sugiyono, 2016, p. 8). Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana peran ekuitas merek 

dan kualitas produk dalam memengaruhi keputusan pembelian battery GS Astra. Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah konsumen battery GS Astra pada salah satu toko battery di Kota Tasikmalaya. Penelitian dilakukan dengan 

desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu tertentu tanpa melakukan 

pengamatan berulang (Sekaran & Bougie, 2016, p. 102). Pengumpulan data dilakukan selama bulan Januari hingga 

Februari 2023. Jawaban atas permasalahan penelitian dirumuskan berdasarkan rerangka pemikiran yang telah 

disusun, kemudian diuji melalui hipotesis penelitian. Hipotesis diuji menggunakan teknik analisis statistik untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun parsial (Sugiyono, 

2016, p. 95). 

2.1. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel digunakan untuk menjelaskan konsep penelitian agar dapat diukur secara empiris. 

Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu variabel independen yang terdiri dari ekuitas 

merek (X1) dan kualitas produk (X2), serta variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Penentuan variabel 

dan indikator didasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan (Sehar et al., 2019, p. 34). 

Ekuitas merek diukur melalui indikator kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek. 

Kualitas produk diukur melalui indikator kinerja, tampilan, keandalan, kesesuaian, daya tahan, layanan perbaikan, 

estetika, dan persepsi kualitas (Barre et al., 2021, p. 3). Sementara itu, keputusan pembelian diukur melalui 

indikator kemantapan pada merek, kebiasaan membeli, rekomendasi kepada orang lain, dan pembelian ulang 

(Albari & Safitri, 2018, p. 330). Seluruh indikator variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin dan 
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dinyatakan dalam bentuk skor ordinal. Rincian definisi operasional, indikator, ukuran, dan skala pengukuran 

masing-masing variabel disajikan pada Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel. 

Tabel 2.1 Operasionalisasi Variabel  

Variabel Definisi Variabel Indikator Ukuran  Skala  

(X1) 

Ekuitas 

merek  

Ekuitas merek adalah aset yang dimiliki dalam 

sebuah brand termasuk didalamnya nama brand, 

simbol yang digunakan oleh perusahaan agar 

brand dapat menarik bagi konsumen (Sehar et 

al., 2019, p. 34).  

• Kesadaran merek 

• Asosiasi merek 

• Persepsi kualitas 

• Loyalitas  

Skor  Ordinal  

(X2) 

Kualitas 

produk  

Kualitas produk adalah kemampuan dari suatu 

produk dalam melaksanakan fungsimya yang 

meliputi daya tahan keandalan, ketetapan 

kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut 

bernilai yang lainnya (Barre et al., 2021, p. 3). 

• Kinerja 

• Tampilan 

• Keandalan 

• Konfirmansi 

• Durabilitas 

• Layanan 

perbaikan 

• Estetika  

• Persepsi kualitas 

Skor  Ordinal 

(Y) 

Keputusan 

pembelian   

Keputusan pembelian adalah suatu proses ketika 

konsumen memilih serta mengevaluasi suatu 

produk atau jasa dan dalam tindakan ini 

konsumen seringkali menggunakan berbagai 

pertimbangan sebelum melakukan pembelian 

(Albari & Safitri, 2018, p. 330). 

• Kemantapan 

pada merek 

• Kebiasaan 

membeli  

• Rekomendasi 

pembelian 

kepada orang 

lain. 

• Pembelian ulang  

Skor  Ordinal 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen battery GS Astra pada salah satu toko battery di Kota 

Tasikmalaya selama periode Januari–Februari 2023 dengan jumlah sebanyak 90 orang. Populasi didefinisikan 

sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016, p. 23). Sampel penelitian ini adalah konsumen yang telah 

melakukan pembelian battery GS Astra dalam tiga bulan terakhir pada toko yang diteliti. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian karena 

jumlah populasi kurang dari 100 responden (Sugiyono, 2016, p. 25). Penggunaan teknik total sampling diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kondisi populasi serta meminimalkan kesalahan 

pengambilan sampel. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat representativitas yang tinggi 

terhadap populasi yang diteliti. 

2.3. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen battery GS Astra. Kuesioner disusun 

berdasarkan indikator variabel penelitian dan digunakan untuk memperoleh data mengenai persepsi responden 

terhadap ekuitas merek, kualitas produk, dan keputusan pembelian (Arikunto, 2016, p. 54). Data sekunder 

diperoleh melalui studi kepustakaan dan dokumentasi yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah, laporan instansi 

terkait, serta data perusahaan yang relevan dengan penelitian. Data sekunder digunakan untuk mendukung dan 

memperkuat analisis hasil penelitian (Sugiyono, 2016, p. 137). Pengumpulan data dilakukan dengan dua teknik 

utama, yaitu kuesioner dan dokumentasi. Seluruh data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dipersiapkan untuk 

dianalisis menggunakan teknik analisis statistik. 
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2.4 Skala Pengukuran dan Pengolahan Data 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal dengan pendekatan skala Likert lima poin, 

mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Skala Likert digunakan karena mampu mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi responden terhadap fenomena sosial secara sistematis (Sugiyono, 2016, p. 65). Hasil 

pengukuran kuesioner menghasilkan data berskala ordinal. Agar data dapat dianalisis menggunakan statistik 

parametrik, data ordinal tersebut ditransformasikan menjadi data interval menggunakan Method of Successive 

Interval (MSI) (Sugiyono, 2016, p. 25). Rincian skala pengukuran dan pembobotan skor kuesioner disajikan pada 

Tabel 3.2 Skala Likert. Transformasi data dilakukan sebelum tahap analisis regresi untuk memastikan ketepatan 

hasil analisis. 

Tabel 2.2 Skala Likert 

Skala Pengukuran Skor 

Sangat Setuju  5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

2.5 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh 

ekuitas merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Regresi linier berganda digunakan karena 

melibatkan satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen (Firdaus, 2012, p. 5). Sebelum 

dilakukan analisis regresi, data diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian 

layak digunakan. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, dan 

heterokedastisitas sebagai syarat penggunaan model regresi linier berganda (Ghozali, 2011, p. 29). Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial dan uji F 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Selain itu, 

digunakan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2011, p. 95). 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan variasi yang cukup beragam dari sisi demografis. 

Berdasarkan data yang dihimpun, mayoritas responden berada pada rentang usia produktif, khususnya usia 31–40 

tahun, yang mencerminkan kelompok konsumen aktif dalam penggunaan kendaraan bermotor. Kondisi ini relevan 

karena kebutuhan battery kendaraan umumnya meningkat seiring intensitas mobilitas pengguna (Kotler & Keller, 

2016). Dari sisi jenis kelamin, responden didominasi oleh laki-laki, yang secara umum memiliki keterlibatan lebih 

tinggi dalam perawatan kendaraan. Dominasi kelompok ini memperkuat relevansi hasil penelitian terhadap pasar 

utama produk battery kendaraan. Dilihat dari aspek pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebagai pegawai 

swasta, diikuti oleh pelajar/mahasiswa dan kelompok lainnya. Komposisi ini menunjukkan bahwa pengguna 

Battery GS Astra berasal dari latar belakang ekonomi yang cukup beragam. Konsumen dengan pekerjaan tetap 

cenderung memiliki daya beli yang lebih stabil dan mempertimbangkan kualitas produk dalam keputusan 

pembelian (Schiffman & Wisenblit, 2019). Tingkat pendidikan responden juga didominasi oleh lulusan SMA dan 

S1, yang menunjukkan tingkat literasi produk yang cukup baik. Hal ini berpotensi memengaruhi cara konsumen 

menilai kualitas, merek, dan manfaat produk secara rasional. 

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden mengenai ekuitas merek, secara keseluruhan Battery GS Astra 

berada pada kategori baik. Responden menilai bahwa merek GS Astra mudah dikenali dan diingat, serta memiliki 

asosiasi yang kuat dalam kategori produk battery kendaraan. Kesadaran merek yang tinggi merupakan fondasi 

utama dalam membangun ekuitas merek yang kuat (Aaker, 1997). Selain itu, persepsi positif terhadap reputasi 

perusahaan pembuat Battery GS Astra turut memperkuat kepercayaan konsumen. Kepercayaan ini menjadi faktor 

penting dalam menciptakan hubungan jangka panjang antara konsumen dan merek. 
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Tabel 3.1 Rekapitulasi Indikator Ekuitas Merek 

No Pernyataan Skor Yang 

Ditargetkan 

Skor Yang 

Diperoleh 

Kategori 

1 Merek battery (aki) GS Astra mudah dikenal dan 

diingat 
450 334 Baik 

2 Ketika mendengar kata battery (aki) maka saya akan 

langsung mengingat GS Astra 
450 336 Baik 

3 Battery GS Astra tersedia dalam berbagai ukuran dan 

tipe yang lebih lengkap dibandingkan merek aki 

lainnya 

450 340 Baik 

4 Battery GS Astra mempunyai tampilan lebih menarik 

dibanding merek lain 
450 334 Baik 

5 Battery GS Astra menyajikan cara penggunaan dan 

indikator kekuatan battery dalam setiap unitnya 
450 325 Baik 

6 Perusahaan pembuat battery (aki) GS Astra adalah 

perusahaan yang dapat dipercaya 
450 335 Baik 

7 Saya tidak akan memilih battery (aki) lain selain GS 

Astra 
450 349 Baik 

8 Saya akan selalu menginformasikan kepada orang 

lain untuk memilih battery (aki) GS Astra 
450 341 Baik 

Jumlah 3.600 2.694 
Baik  

Rata-rata 450 337 

Sumber: Olah Data Primer 

Loyalitas konsumen terhadap Battery GS Astra juga tercermin dari kecenderungan responden untuk tidak beralih 

ke merek lain. Sebagian besar responden menyatakan kesediaannya untuk terus menggunakan Battery GS Astra 

dan merekomendasikannya kepada orang lain. Perilaku ini menunjukkan adanya word of mouth positif yang 

berperan penting dalam memperluas citra merek (Kotler & Keller, 2016). Loyalitas konsumen merupakan 

indikator bahwa merek tidak hanya dikenal, tetapi juga dipercaya dan dipilih secara konsisten. Dengan demikian, 

Battery GS Astra telah berhasil membangun ekuitas merek yang cukup solid di benak konsumennya. Hasil 

rekapitulasi variabel kualitas produk menunjukkan bahwa Battery GS Astra dinilai memiliki mutu yang baik oleh 

mayoritas responden. Konsumen menilai produk ini memiliki daya tahan yang kuat, jarang mengalami kerusakan, 

serta dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama. Kualitas produk yang konsisten merupakan faktor 

utama dalam membentuk kepuasan konsumen (Tjiptono, 2015). Selain itu, tampilan produk dan variasi tipe yang 

ditawarkan dinilai mampu memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen. Persepsi kualitas yang baik ini 

memperkuat posisi Battery GS Astra di tengah persaingan pasar. 

Tabel 3.2 Rekapitulasi Indikator Kualitas Produk 

No Pernyataan Skor Yang 

Ditargetkan 

Skor Yang 

Diperoleh 

Kategori 

1 Battery (aki) GS Astra adalah aki berkualitas 450 339 Baik 

2 Battery (aki) GS Astra memiliki daya tahan yang 

kuat 
450 361 Baik 

3 Tidak ada kecacatan produk pada battery (aki) GS 

Astra 
450 347 Baik 

4 Pembeli battery (aki) GS Astra karena 

tampilannya yang menarik  
450 362 Baik 

5 Battery (aki) GS Astra memiliki fungsi produk 

yang sesuai dengan kebutuhan 
450 355 Baik 

6 Battery (aki) GS Astra merupakan produk yang 

handal 
450 

353 
Baik 

7 Battery (aki) GS Astra sangat memuaskan 

konsumen 
450 358 Baik 

8 Battery (aki) GS Astra menyediakan berbagai tipe 

yang sesuai keinginan konsumen 
450 372 Baik 

9 Battery (aki) GS Astra dapat dipakai lebih lama 450 362 Baik 
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10 Setelah menggunakan battery GS Astra, 

konsumen jarang mengganti battery kendaraan 

450 
352 Baik 

11 Battery GS Astra mudah diperbaiki jika 

mengalami kerusakan 

450 
367 Baik 

12 Battery GS Astra dapat diperbaiki dengan cepat 450 353 Baik 

13 Battery GS Astra mempunyai tampilan yang 

menarik 

450 
357 Baik 

14 Battery GS Astra mempunyai ukuran bentuk yang 

sesuai keinginan konsumen 

450 
359 Baik 

15 Baterry GS Astra adalah battery berkualitas 450 354 Baik 

16 Battery GS Astra lebih berkualitas dibandingkan 

dengan merek lainnya 

450 
356 Baik 

Jumlah 7.200 5.707 
Baik  

Rata-rata 450 357 

Sumber : Olah Data Primer 

Kemudahan perawatan dan perbaikan Battery GS Astra juga menjadi nilai tambah yang dirasakan konsumen. 

Responden menilai bahwa produk ini mudah diperbaiki dan tidak membutuhkan waktu lama jika terjadi kerusakan. 

Aspek kemudahan layanan purna jual berperan penting dalam membangun kepuasan dan kepercayaan konsumen 

(Kotler & Armstrong, 2018). Produk yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga mudah dirawat, cenderung memiliki 

nilai guna yang lebih tinggi di mata konsumen. Hal ini semakin memperkuat persepsi positif terhadap kualitas 

Battery GS Astra. Berdasarkan hasil rekapitulasi keputusan pembelian, responden menunjukkan tingkat keyakinan 

yang tinggi dalam memilih Battery GS Astra dibandingkan merek lain. Konsumen merasa mantap dan yakin bahwa 

memilih Battery GS Astra merupakan keputusan yang tepat. Keyakinan ini mencerminkan keberhasilan merek 

dalam memenuhi ekspektasi konsumen, baik dari sisi kualitas maupun manfaat produk (Schiffman & Wisenblit, 

2019). Selain itu, niat pembelian ulang yang tinggi menunjukkan adanya kepuasan pasca pembelian. Kondisi ini 

menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan strategi pemasaran produk. 

Tabel 3.3 Rekapitulasi Indikator Kualitas Produk 

No Pernyataan Skor Yang 

Ditargetkan 

Skor Yang 

Diperoleh 

Kategori 

1 Battery (aki) GS Astra adalah aki berkualitas 450 339 Baik 

2 Battery (aki) GS Astra memiliki daya tahan yang 

kuat 
450 361 Baik 

3 Tidak ada kecacatan produk pada battery (aki) GS 

Astra 
450 347 Baik 

4 Pembeli battery (aki) GS Astra karena 

tampilannya yang menarik  
450 362 Baik 

5 Battery (aki) GS Astra memiliki fungsi produk 

yang sesuai dengan kebutuhan 
450 355 Baik 

6 Battery (aki) GS Astra merupakan produk yang 

handal 
450 

353 
Baik 

7 Battery (aki) GS Astra sangat memuaskan 

konsumen 
450 358 Baik 

8 Battery (aki) GS Astra menyediakan berbagai tipe 

yang sesuai keinginan konsumen 
450 372 Baik 

9 Battery (aki) GS Astra dapat dipakai lebih lama 450 362 Baik 

10 Setelah menggunakan battery GS Astra, 

konsumen jarang mengganti battery kendaraan 

450 
352 Baik 

11 Battery GS Astra mudah diperbaiki jika 

mengalami kerusakan 

450 
367 Baik 

12 Battery GS Astra dapat diperbaiki dengan cepat 450 353 Baik 

13 Battery GS Astra mempunyai tampilan yang 

menarik 

450 
357 Baik 

14 Battery GS Astra mempunyai ukuran bentuk yang 

sesuai keinginan konsumen 

450 
359 Baik 
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15 Baterry GS Astra adalah battery berkualitas 450 354 Baik 

16 Battery GS Astra lebih berkualitas dibandingkan 

dengan merek lainnya 

450 
356 Baik 

Jumlah 7.200 5.707 
Baik  

Rata-rata 450 357 

Sumber : Olah Data Primer 

Kecenderungan responden untuk merekomendasikan Battery GS Astra kepada orang lain menunjukkan adanya 

sikap positif yang kuat terhadap merek. Rekomendasi konsumen merupakan bentuk kepercayaan yang muncul 

dari pengalaman penggunaan yang memuaskan. Menurut Aaker (1997), konsumen yang loyal dan puas akan 

menjadi aset penting dalam memperkuat ekuitas merek. Perilaku ini juga berkontribusi pada peningkatan citra 

merek secara tidak langsung melalui komunikasi dari mulut ke mulut. Dengan demikian, keputusan pembelian 

tidak hanya berhenti pada transaksi, tetapi berlanjut pada advokasi merek. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekuitas merek dan kualitas produk Battery GS Astra berada pada kategori baik. Kedua 

variabel tersebut saling memperkuat dalam membentuk keputusan pembelian konsumen. Konsumen yang 

memiliki persepsi positif terhadap merek dan kualitas produk cenderung menunjukkan keputusan pembelian yang 

lebih kuat dan berkelanjutan (Kotler & Keller, 2016). Hal ini membuktikan bahwa strategi pengelolaan merek dan 

kualitas produk yang konsisten memberikan dampak positif terhadap perilaku konsumen. Dengan demikian, 

Battery GS Astra memiliki posisi yang kompetitif dan berpotensi mempertahankan loyalitas konsumennya di 

pasar. 

3.2. Diskusi 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel ekuitas merek, kualitas produk, dan 

keputusan konsumen memiliki nilai corrected item–total correlation yang lebih besar dari nilai r tabel sebesar 

0,205. Hal ini menandakan bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat. 

Instrumen yang valid menunjukkan adanya kesesuaian antara konsep teoritis dengan pernyataan yang digunakan 

dalam kuesioner. Menurut Ghozali (2018), validitas merupakan syarat utama agar data yang dikumpulkan dapat 

dianalisis lebih lanjut. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam penelitian ini layak digunakan sebagai 

alat ukur. Selain validitas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Variabel ekuitas merek, kualitas produk, dan keputusan konsumen masing-masing 

menunjukkan tingkat konsistensi internal yang tinggi. Instrumen yang reliabel menunjukkan bahwa jawaban 

responden bersifat stabil dan konsisten (Sugiyono, 2019). Hal ini berarti kuesioner dapat memberikan hasil 

pengukuran yang dapat dipercaya. Dengan terpenuhinya uji validitas dan reliabilitas, data penelitian dinyatakan 

layak untuk analisis lanjutan. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh ekuitas merek dan kualitas produk 

terhadap keputusan konsumen. Persamaan regresi yang dihasilkan menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

memiliki koefisien positif. Koefisien positif ini menandakan bahwa peningkatan ekuitas merek dan kualitas produk 

akan diikuti oleh peningkatan keputusan konsumen. Menurut Gujarati (2012), hubungan positif dalam regresi 

menunjukkan arah pengaruh yang sejalan antarvariabel. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini 

menggambarkan hubungan yang sesuai dengan teori pemasaran. Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa 

model regresi memenuhi seluruh persyaratan statistik. Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov–Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga residual berdistribusi normal. Kondisi ini penting 

agar estimasi regresi tidak bersifat bias (Ghozali, 2018). Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF seluruh 

variabel independen di bawah 10. Hal ini mengindikasikan tidak adanya korelasi tinggi antarvariabel bebas dalam 

model. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi seluruh 

variabel lebih besar dari 0,05. Hasil ini menandakan tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

Model regresi yang bebas dari heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan. Menurut 

Nachrowi dan Usman (2015), kondisi ini menunjukkan model regresi yang baik dan efisien. Dengan demikian, 

model regresi dalam penelitian ini memenuhi kelayakan statistik. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini berarti ekuitas 

merek dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Battery GS 

Astra. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen saling melengkapi dalam membentuk 

keputusan konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016), keputusan pembelian merupakan hasil dari kombinasi 

berbagai faktor pemasaran. Oleh karena itu, penguatan merek dan kualitas produk perlu dilakukan secara 
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bersamaan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,730 menunjukkan bahwa 73,0% variasi keputusan 

konsumen dapat dijelaskan oleh ekuitas merek dan kualitas produk. Sementara itu, sebesar 27,0% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model penelitian. Variabel lain tersebut dapat berupa harga, promosi, distribusi, atau 

faktor psikologis konsumen. Menurut Hair et al. (2014), nilai R² yang tinggi menunjukkan kemampuan prediktif 

model yang baik. Dengan demikian, model penelitian ini memiliki daya jelas yang kuat. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa ekuitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,044. 

Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa semakin kuat ekuitas merek, semakin tinggi kecenderungan konsumen 

untuk melakukan pembelian. Temuan ini sejalan dengan teori Aaker (1997) yang menyatakan bahwa ekuitas 

merek merupakan aset strategis dalam memengaruhi perilaku konsumen. Kepercayaan, loyalitas, dan kesadaran 

merek menjadi dasar utama konsumen dalam memilih produk. Dalam konteks Battery GS Astra, kekuatan merek 

menjadi pembeda utama di tengah persaingan. 

Kualitas produk juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 

0,048. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa kualitas produk yang baik akan meningkatkan keyakinan 

konsumen dalam membeli. Konsumen menilai aspek daya tahan, keandalan, dan kinerja sebagai pertimbangan 

utama dalam pembelian battery kendaraan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler dalam OPM (2017) yang 

menyatakan bahwa kualitas produk adalah kemampuan produk memenuhi harapan konsumen. Produk dengan 

kualitas tinggi cenderung menghasilkan kepuasan dan pembelian ulang. Temuan penelitian ini konsisten dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ekuitas merek dan kualitas produk memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian Wiastuti (2018) dan Fauziyyah (2022) menunjukkan hasil 

serupa dalam konteks produk dan industri yang berbeda. Kesamaan hasil ini memperkuat validitas temuan 

penelitian. Dengan demikian, secara teoritis dan empiris dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian Battery 

GS Astra dipengaruhi secara signifikan oleh ekuitas merek dan kualitas produk. Hasil ini dapat menjadi dasar 

strategis bagi perusahaan dalam mempertahankan daya saing di pasar. 

4. Kesimpulan 

Konsumen Battery GS Astra di Kota Tasikmalaya memiliki persepsi yang positif terhadap merek dan kualitas 

produk. Persepsi positif tersebut terbentuk dari pengalaman penggunaan, kepercayaan terhadap merek, serta 

penilaian terhadap kinerja dan daya tahan produk. Konsumen cenderung menjadikan merek dan kualitas sebagai 

pertimbangan utama dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

psikologis dan fungsional produk berperan penting dalam membentuk perilaku konsumen. Dengan demikian, 

keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan, tetapi juga oleh persepsi nilai yang dirasakan 

konsumen. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa ekuitas merek dan kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian Battery GS Astra di Kota Tasikmalaya. Kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian konsumen dengan kontribusi yang besar. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa strategi pemasaran yang hanya berfokus pada satu aspek saja kurang optimal. Sinergi 

antara kekuatan merek dan konsistensi kualitas produk menjadi faktor kunci dalam memenangkan persaingan 

pasar. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola kedua aspek tersebut secara terpadu dan berkelanjutan. Secara 

parsial, ekuitas merek terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Battery GS Astra. Hal 

ini menunjukkan bahwa merek yang kuat mampu menciptakan kepercayaan, loyalitas, serta keyakinan konsumen 

dalam memilih produk. Konsumen cenderung lebih yakin membeli produk yang mereknya sudah dikenal dan 

memiliki reputasi baik. Selain itu, ekuitas merek juga berfungsi sebagai pembeda utama di tengah maraknya 

produk pesaing dan produk tiruan. Dengan demikian, penguatan merek merupakan aset strategis bagi perusahaan 

dalam mempertahankan pangsa pasar. Kualitas produk juga terbukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan pembelian. Konsumen Battery GS Astra menilai kualitas sebagai faktor penting, terutama yang 

berkaitan dengan daya tahan, keandalan, dan performa produk. Produk dengan kualitas yang konsisten akan 

meningkatkan kepuasan konsumen dan mendorong terjadinya pembelian ulang. Kualitas produk yang baik juga 

berkontribusi dalam membangun citra merek yang positif di benak konsumen. Oleh karena itu, menjaga standar 

kualitas merupakan keharusan bagi perusahaan agar tetap kompetitif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

perusahaan disarankan untuk terus memperkuat ekuitas merek, khususnya pada aspek brand awareness dan 

loyalitas merek. Upaya ini dapat dilakukan melalui promosi yang konsisten, edukasi mengenai perbedaan produk 

asli dan tiruan, serta peningkatan layanan purna jual. Selain itu, perusahaan perlu menjaga dan meningkatkan 

kualitas produk agar sesuai dengan ekspektasi konsumen. Mengingat ekuitas merek dan kualitas produk 

memberikan pengaruh sebesar 73,0% terhadap keputusan pembelian, strategi pemasaran sebaiknya dirancang 

secara terpadu dengan menonjolkan keunggulan merek dan produk. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

menambahkan variabel lain seperti harga, promosi, distribusi, atau gaya hidup konsumen agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian. 
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